BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Terdapat hubungan yang positif signifikan antara motivasi belajar dan
gaya belajar pada siswa kelas XI SMA Maitreyawira Batam dalam
mata pelajaran Bahasa Mandarin

2. Hubungan antara motivasi belajar dan gaya belajar pada siswa kelas
XI SMA Maitreyawira Batam bersifat kuat dengan nilai korelasi
sebesar 0,74

3. Kontribusi motivasi belajar kepada gaya belajar sebesar 54,8%,
sisanya (45,2%) berasal dari faktor-faktor lain.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Bagi guru-guru pengampu mata pelajaran Bahasa Mandarin di SMA
Maitreyawira Batam khususnya pada kelas XI, disarankan agar dapat
meningkatkan motivasi belajar atau gaya belajar siswa agar dapat
meningkatkan keefektifan pembelajaran

2. Bagi para siswa, disarankan agar dapat meningkatkan motivasi belajar
dan gaya belajar secara mandiri, hal ini bertujuan agar meningkatnya
keefektifan dalam mempelajari mata pelajaran Bahasa Mandarin.

5.3 Kekurangan dan Harapan

5.3.1 Kekurangan
Setiap hal tentunya memiliki kekurangan, sama halnya dengan
penelitian ini yang memiliki kekurangan, berikut beberapa kekurangan

yang disadari dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan tenaga, terbatasnya tenaga disadari menjadi hal yang

membatasi penelitian ini hanya dapat meneliti dalam ruang lingkup
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yang tidak begitu besar. Oleh karena itu, peneliti membatasi hanya
meneliti dalam ruang lingkup yang disanggupi.

2. Terbatasnya waktu penelitian menjadikan kekurangsempurnaan
penulis untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam penelitian
ini.

3. Penggunaan pendekatan penelitian kuantitatif dalam penelitian ini
tidak dapat meneliti secara mendalam seperti penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan hakikat
penelitian kuantitatif yang memang digunakan untuk meneliti dalam
populasi yang besar tetapi tidak mendalam, atau dapat dikatakan
penelitian kuantitatif hanya mengambil informasi secara dasar dan

tidak mendalam.

5.3.2 Harapan
Dengan diselesaikannya penelitian ini adapun beberapa hal yang

menjadi harapan, yaitu:

1. Bagi sekolah
Bagi sekolah, penulis mengharapkan agar dapat melakukan usaha-
usaha meningkatkan motivasi dan gaya belajar siswa kelas XI
dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa Mandarin.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, penulis mengharapkan agar dapat
melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini agar dapat meneliti
hal-hal lain yang mungkin memiliki korelasi dengan motivasi
belajar maupun gaya belajar dalam mata pelajaran Bahasa

Mandarin.
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